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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Skripsi ini membahas mengenai ketentuan data pribadi sebagai kekayaan

debitur pailit dan dibandingkan dengan ketentuan yang terdapat pada Amerika Serikat. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian yuridis normative, sehingga penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan

pada peraturan perundang-undangan dan putusan pengadilan. Data pribadi adalah semua data yang

berhubungan dengan orang-perorangan yang teridentifikasi dan dapat diidentifikasi. Dikarenakan pesatnya

perkembangan teknologi dan semakin banyaknya perusahaan-perusahaan berbasis teknologi yang

menyimpan data pribadi masyarakat, mengakibatkan data pribadi memiliki nilai ekonomis yang

memberikan kekayaan bagi perusahaan-perusahaan yang menyimpan data. Apalagi saat ini belum terdapat

perlindungan terkait data pribadi apabila perusahaan penghimpun dan/atau pengelola data tersebut

dinyatakan pailit. Hasil penelitian menyarankan bahwa diperlukan perubahan Undang-Undang No. 37

Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang atau menerbitkan undang-

undang terkait perlindungan data pribadi; Membatasi penjualan data hanya sebatas pada data yang telah

diolah atau dianalisis tanpa mengungkapkan data pribadi konsumen dan melarang penjualan data pribadi;

Mengawal dan membatasi setiap praktik-praktik penjualan data yang dilakukan; Mendirikan ombudsman

perlindungan data atau memberikan wewenang pada Ombudsman Republik Indonesia dalam rangka

melindungi data pribadi konsumen.</p><p> </p><hr /><p style="text-align: justify;">The focus of this

study discuss about the provisions of personal data as the asset of debtors and compared with the provisions

in the United States. This study use normative juridical research methods, and use an approach to the laws

and regulations and court decisions. Personal data is all data relating to individuals that are identified and

can be identified. Due to the rapid development of technology and the increasing number of technology-

based companies that collect personal data, resulting in personal data has an economic value that gave

income to companies that collect data. Moreover, currently there are no protection related to personal data if

the collecting companies and/or data managers are declared bankrupt. The results of the study suggest that

changes to Law Number 37 of 2004 on Bankruptcy and Suspension of Payment or issuing laws related to

personal data protection; Limiting data sales is limited to data that has been processed or analyzed without

revealing consumer personal data and prohibits the sale of personal data; Supervise and limit any data sales

practices that are carried out; Establish a data protection ombudsman or authorize the Ombudsman of the

Republic of Indonesia in order to protect consumers personal data.</p><p> </p>
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